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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara hardiness dan daily spiritual experience
terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan survei online.
Jumlah partisipan 457 mahasiswa aktif Universitas Airlangga yang diperoleh melalui metode accidental
sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah a short hardiness scale, the daily spiritual
experience scale (DSES), dan psychological well being scale. Analisis data yang dilakukan adalah uji
korelasi spearman’s rank dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan hardiness dan daily spiritual experience secara simultan dengan kesejahteraan psikologis (p =
0,000 atau p<0,05) dengan nilai R sebesar 0,640. Hubungan antara hardiness dan daily spiritual
experience dengan kesejahteraan psikologis bersifat positif, yang berarti bahwa apabila individu
memiliki hardiness dan daily spiritual experience yang tinggi, juga didapatkan kesejahteraan psikologis
yang tinggi pula.

Kata kunci: daily spiritual experience, hardiness, kesejahteraan psikologis

ABSTRACT

This study aims to examine the correlation between hardiness and daily spiritual experience toward
psychological well-being of students. The research method used in this study is a quantitative method
with data collection techniques using online surveys. The total participants in this study were 457
people is 457 active students of Universitas Airlangga obtained through the accidental sampling method.
Data analysis carried out was Spearman's rank correlation test with the help of SPSS version 25. The
results of this study showed that there was a relationship between hardiness and daily spiritual
experience simultaneously with psychological well-being (p = 0.000 or p <0.05) with an R value of 0.640.
The relationship between hardiness and daily spiritual experience with psychological well-being is
positive, which means that if individuals have high hardiness and daily spiritual experience, they also
get high psychological well-being.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah calon intelektual atau cendekiawan muda yang sering kali syarat dengan berbagai
predikat (Sarwono, 1978). Mahasiswa bagian dari elemen masyarakat yang memiliki catatan sejarah
bahwa dinamika bangsa ini tidak lepas dari peran mahasiswa. Mahasiswa biasanya menjadi harapan
banyak orang untuk memberikan perubahan dengan menggunakan disiplin ilmunya dalam membantu
pembangunan negara untuk menjadi lebih baik kedepannya (Rikardo, 2018). Memasuki perguruan
tinggi merupakan masa transisi dari pendidikan sekolah menengah ke pendidikan tinggi. Masa transisi
ini dapat menimbulkan tekanan bagi mahasiswa ditahun pertama kuliah karena dihadapkan dengan
situasi dan tuntutan baru, seperti mengatasi semua masalah dan konflik (Susilowati & Hasanat, 2015).
Perubahan pola kehidupan, tuntutan akademik yang cenderung semakin berat dapat menjadi stressor
bagi mahasiswa. Tanggung jawab dan tugas perkembangan yang meningkat harus dijalani pada masa
ini juga dapat menjadi tekanan dan beban tersendiri bagi mahasiswa (Hidayah, 2012). Stressor yang
tidak diatasi dengan baik dapat menimbulkan berbagai risiko permasalahan psikologis pada
mahasiswa.

Survei di Indonesia yang telah dilakukan oleh Badan Pengembangan dan Pengkajian Keilmuan Nasional
ILMPI (Ikatan Lembaga Mahasiswa Psikologi Indonesia) periode 2019-2020 menunjukkan bahwa 1.470
responden mengalami rasa cemas berkepanjangan, 1.235 responden merasakan lelah berkepanjangan
tanpa penyebab yang jelas, 907 responden mengalami sedih hingga menganggu aktivitas kegiatannya,
651 responden mengaku tidak percaya diri, 23 responden tidak minat untuk berkegiatan, 19 responden
merasa tertekan, 12 responden merasa dirinya tidak berguna, kemudian 168 responden mengalami
permasalahan mental lainnya (ILMPI, 2020). Apabila tidak ditangani dengan baik, ketegangan psikis
tersebut dapat memburuk dan mengakibatkan depresi, hingga bunuh diri.

Perubahan pola kehidupan dan meningkatnya tuntutan tanggung jawab yang dianggap sebagai tekanan
dapat memicu tingginya risiko permasalahan psikologis pada mahasiswa. Individu yang merasa dalam
tekanan membutuhkan strategi koping stres. Koping digunakan untuk mempertahankan stabilitas
intrapsikis selama menghadapi stressor (Cushway, 1996). Individu memiliki strategi koping sesuai
dengan kondisi masing-masing. Strategi koping yang baik akan mengantarkan pada kesejahteraan
psikologis (Bissonnette, 1998).

Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dapat menjalankan berbagai perannya
dengan optimal, meregulasi dirinya untuk mengatasi stres, mengatur konflik, stimulus motivasi, dan
meningkatkan kepercayaan diri. Begitu pula dengan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih mudah untuk mencapai target-targetnya, menyelesaikan
studi, dan mengimplementasikan ilmunya kepada masyarakat.

Ryff (1989) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi individu yang memiliki sikap
positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan dan mengatur perilakunya
sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki
tujuan hidup yang terarah, serta dapat berusaha mengeksplorasi dan mengambangkan dirinya.
Berbagai konstruk psikososial yang berhubungan dengan kesejahteraan psikologis adalah status
identitas, self-enhacing cognition, regulasi emosi, kepribadian, tujuan personal, nilai (value), strategi
koping, proses perbandingan sosial, dan spiritualitas (Ryff & Singer, 2008).
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Kepribadian individu akan menentukan kebiasaan individu dalam merespons stimulus kehidupan.
Kepribadian hardiness merupakan susunan karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi
lebih kuat, tahan, dan stabil dalam menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi
(Kobasa, 1979). Hardiness merupakan pola sikap dan strategi yang memfasilitasi perubahan kondisi
stres, dari potensi keterpurukan menjadi peluang perkembangan (Maddi, 2002). Faktor kepribadian
adalah variabel penting dalam mengadapi situasi yang menekan (Skomorovsky & Sudom, 2011). Salah
satu pola kepribadian yang dapat menjaga kesehatan mental individu walaupun mengalami situasi yang
penuh stressor adalah hardiness (Smet, 2011). Individu yang memiliki kepribadian hardiness dapat
menganggap suatu stressor sebagai suatu tantangan (Kinicki, 2005). Kepribadian hardiness memiliki
peran dalam proses individu memaknai situasi yang menyebabkan timbulnya stress.

Spiritualitas dapat memberikan kontribusi positif pada kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis
individu. Daily spiritual experience adalah persepsi individu mengenai pengalaman spiritual individu
yang terkait dengan hal-hal transenden dan penuh makna dalam hidup, seperti merasa dekat dengan
Tuhan, memiliki rasa adanya kerinduan, mendapatkan dukungan serta kasih sayang secara transenden,
dan memiliki kekaguman, kemurahan hati, serta bersyukur atas adanya Tuhan. Daily spiritual experience
merupakan persepsi pada individu masing-masing dan emosi yang terkait dengan transenden pada
kehidupan sehari-hari (Underwood & Teresi, 2002; Mayoral Sdnchez dkk., 2010).

Individu dengan tingkat spiritualitas yang tinggi akan memiliki keyakinan adanya kekuatan transenden
yang mengatur kehidupannya. Penelitian yang dilakukan oleh Garroutte dkk. (2003) menjelaskan
bahwa individu dengan spiritualitas tinggi akan lebih memaknai hidup dengan baik, dan memiliki
kesejahteraan psikologi yang baik. Spiritualitas akan mempermudah individu menghadapi emosi
negatif dan situasi sosial (Khashab dkk., 2015). Spiritualitas memiliki hubungan dengan tiga indikator
kesejahteraan psikologis, yaitu aktualisasi diri, kebermaknaan hidup, dan pertumbuhan pribadi (Ivtzan
dkk., 2013).

Mahasiswa dengan perubahan pola kehidupannya memicu adanya banyak stressor di lingkungannya.
Setiap individu membutuhkan hardiness dan spiritualitas untuk menghadapi stressor. Hardiness
berperan untuk memaknai stressor sebagai tantangan dan membantu individu untuk lebih tahan
banting dalam menjalani kehidupan. Spiritualitas dapat mengubah perspektif individu menjadi lebih
positif dipengaruhi oleh keyakinan transenden yang mengatur kehidupan. Pengalaman spiritual yang
baik dapat memberikan percaya diri yang tinggi dan kekuatan bagi individu dalam menghadapi stressor.
Hardiness dan daily spiritual experience dapat menuntun pada keadaan psikologis yang sejahtera.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang hubungan
antara hardiness dan daily spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.
Pertanyaan dalam penelitian ini berfokus pada seberapa besar hubungan antara hardiness dan daily
spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menghasilkan data dalam
bentuk angka yang didapatkan dari hasil jawaban partisipan. Penelitian ini menggunakan metode cross
sectional dengan teknik pengumpulan menggunakan teknik survei. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah kuisioner. Penelitian survei digunakan untuk mendapatkan data responden
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dalam bentuk self-report yang mencerminkan pikiran, opini, dan perasaan individu. Pada penelitian ini,
kuisioner yang digunakan untuk survei menggunakan media online. Uji validitas yang digunakan adalah
validitas isi dengan bantuan professional judgement. Pengukuran reliabilitas pada instrumen penelitian
ini menggunakan teknik alpha cronbach dengan bantuan software SPSS 25 for windows.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Airlangga yang berusia 17-24 tahun.
Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan, siapa saja yang masuk dalam kriteria sumber data dapat mengisi kuisioner yang terlah
disebarkan. Sebelum mengisi survei, partisipan diminta untuk membaca pernyataan yang diberikan
untuk memastikan bahwa partisipan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Pengukuran

Pengukuran hardiness dalam penelitian ini menggunakan a short hardiness scale yang dikembangkan
oleh Bartone (2000, Ave & Dc, 1999). Skala ini terdiri dari 15 pernyataan dengan menggunakan skala
likert untuk pilihan jawaban (1 = sangat tidak sesuai, 4 = sangat sesuai) dan mencakup pertanyaan
favorable dan unfavorable. Pengukuran daily spiritual experience menggunakan The Daily Spiritual
Experience Scale (DSES) yang dikembangkan oleh Underwood & Teresi (2002). Skala ini terdiri dari 16
pernyataan dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert (1 = tidak pernah, 5 = selalu). Pengukuran
kesejahteraan psikologis menggunakan psychological well being scale yang dikembangkan oleh Ryff
(1989). Skala ini terdiri dari 42 pernyataan dengan menggunakan skala likert untuk pilihan jawaban (1
= sangat tidak sesuai, 4 = sangat sesuai) dan mencakup pertanyaan favorable dan unfavorable.

Validitas seluruh instrument alat ukur pada penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity)
dengan bantuan professional judgment, yaitu empat (4) dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga.
Pengukuran reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan teknik alpha cronbach dengan
bantuan software SPSS 25 for windows. Dari uji reliabilitas tersebut, menghasilkan nilai koefisien
reliabilitas alat ukur pada skala hardiness adalah 0,704, pada skala daily spiritual experience adalah
0,917, dan pada skala kesejahteraan psikologis adalah 0,883. Secara keseluruhan alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini reliabel untuk mengukur variabel-variabel penelitian.

Uji asumsi yang dilakukan yaitu uji normalitas, uji korelasi, uji heterokedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Data berdistribusi normal dan terdapat hubungan positif antara hardiness dan daily
spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis. Hasil dari uji heteroskedastisitas dan uji
multikolinearitas menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas dan tidak terjadi
multikolinearitas.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah analisis regresi berganda yang berfungsi untuk mencari hubungan
dari dua atau lebih variabel bebas dan variabel terikat dengan bantuan software SPSS 25 for windows.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif pada 457 partisipan menunjukkan variabel hardiness memiliki nilai (M=42,14;
S$D=5,36). Pada variabel daily spiritual experience memiliki nilai (M=112,51; SD=15,23). Hasil analisis
regresi linear berganda menunjukkan bahwa hardiness dan daily spiritual experience berhubungan
positif dengan kesejahteraan psikologis (r(457)=0,640; p=0,000).
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H.pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara hardiness dan daily spiritual experience dengan
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Berdasarkan hasil uji korelasi, didapatkan bahwa hardiness dan
daily spiritual experience memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan psikologis. Pada
variabel hardiness dan kesejahteraan psikologis memiliki hubungan yang kuat (r(457) = 0,620; p <0,05)
sedangkan pada variabel daily spiritual experience memiliki hubungan yang cukup kuat (r(457) = 0,412;
p <0,05). Hubungan pada variabel hardiness dan daily spiritual experience dengan kesejahteraan
psikologis menunjukkan nilai positif yang berarti semakin tinggi hardiness dan daily spiritual experience,
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan daily spiritual experience
dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Menurut hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan hardiness dan daily spiritual experience secara simultan dengan kesejahteraan
psikologis (Ha diterima). Hubungan antara hardiness dan daily spiritual experience dengan kesejahteraan
psikologis bersifat positif, yang berarti bahwa pada mahasiswa yang memiliki hardiness dan daily
spiritual experience yang tinggi, juga didapatkan kesejahteraan psikologis yang tinggi pula. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa Kkesejahteraan psikologis berhubungan dengan berbagai faktor, dua
diantaranya adalah faktor kepribadian dan faktor psikososial (Ryff & Singer, 2008). Hardiness berperan
sebagai faktor kepribadian, dan spiritualitas berperan sebagai faktor psikososial. Hasil penelitian ini
sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan pada subjek yang berbeda, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Skomorovsky dan Sudom (2011) yang dilakukan pada anggota militer
Kanada, dan penelitian Mabruri (2017) dilakukan pada korban bencana alam di Yogyakarta, penelitian
yang dilakukan oleh Garroutte, dkk (2003) orang-orang Indian Amerika, dan penelitian yang dilakukan
Munthe, dkk (2017) pada anak didik pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan anak pria kelas I A
Tangerang. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun adanya perbedaan pada subjek yang diteliti, tetapi
keterkaitan antara hardiness, daily spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis memiliki
hubungan yang positif.

Individu dengan kepribadian hardiness memiliki kontrol diri yang baik pada situasi yang positif maupun
negatif, dan mengontrol persepsi mengenai kesulitan dalam hidup menjadi sebuah tantangan yang
positif (Maddi, 2002). Selain itu, individu dengan kepribadian hardiness akan mengarahkan pada
pengembangan diri dan resiliensi. Sikap-sikap tersebut akan membantu individu untuk memiliki
strategi koping yang baik, sehingga dapat merespons berbagai stimulus dengan positif. Sikap positif
dalam berbagai kondisi akan mengarahkan individu pada fungsi psikologis yang positif, dan
mengarahkan pada keadaan kesejahteraan psikologis yang baik. Kobasa (1979) memaparkan bahwa
terdapat dua tahapan proses hubungan hardiness dengan kesejahteraan psikologis. Pertama,
kepribadian hardiness dapat mengubah proses penilaian kognitif individu, dan mendorong individu
untuk memaknai stressor sebagai sebuah tantangan, sehingga hal tersebut akan mengurangi tekanan
psikologis. Kedua, individu dengan kepribadian hardiness memiliki kemampuan untuk mengatasi
masalah dengan adaptif, walaupun dalam situasi yang menekan. Hal ini disebut juga sebagai strategi
koping stress oleh individu. Individu dengan strategi koping stress yang baik akan mudah berdamai
dengan tekanan, sehingga dapat mencapai kesejahteraan psikologis yang baik.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ivtzan, dkk (2013) bahwa spiritualitas memiliki hubungan dengan tiga indikator kesejahteraan
psikologis, yaitu aktualisasi diri, kebermaknaan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Keyakinan pada
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Tuhan akan mendorong individu memiliki strategi koping yang baik (Cornah, 2006). Strategi koping
yang baik dapat mengarahkan individu pada kesejahteraan psikologis yang baik (Ryff & Singer, 2008).
Tischler (2002) menjelaskan individu dengan spiritualitas akan meningkatkan kompetensi aktualisasi
diri, harga diri, sikap mandiri, adaptasi yang baik, performa kinerja yang baik, empati, altruisme, sikap
terbuka, dan lain sebagainya. Hasil penelitian Khashab, dkk (2015) memaparkan bahwa spiritualitas
akan mempermudah individu menghadapi emosi negatif dan situasi sosial. Kompetensi-kompetensi
tersebut akan mengarahkan individu pada kesejahteraan psikologis. Hal ini sesuai dengan pemaparan
Underwood & Teresi (2002), yaitu daily spiritual experience dapat memberikan kontribusi positif pada
kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis individu. Individu dengan spiritualitas tinggi akan
memiliki keyakinan adanya kekuatan transenden yang mengatur kehidupannya, sehingga individu
tersebut akan lebih mudah untuk memaknai hidup dengan baik dan mencapai kesejahteraan psikologis
yang baik.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji adanya hubungan yang signifikan antara hardiness dan daily
spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan dari hardiness dan daily spiritual experience dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa, sehingga H, diterima. Penelitian mengenai hardiness dan daily spiritual
experience secara simultan dengan kesejahteraan psikologis masih belum banyak dilakukan. Penelitian-
penelitian sebelumnya kebanyakan hanya meneliti salah satu variabel, yaitu hardiness atau daily
spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
tambahan pengetahuan dan dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. Bagi
penelitian selanjutnya, disarakan untuk menggunakan metode kualitatif agar dapat memperkaya data
dan mengembangkan teori yang lebih kuat.
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